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Abstrak : SMA Negeri 18 Palembang merupakan salah satu sekolah menengah atas yang saat ini 
berusaha untuk menjadikan sekolah yang berbasis internasional, namun untuk mewujudkan hal tersebut 
tentu perlu didukung penggunaan teknologi informasi untuk memproses semua kegiatan akademik yang 
berjalan.Tujuan skripsi ini adalah untuk merancang Sistem informasi akademik pada SMA Negeri 18 
Palembang.Metode yang digunakan adalah RAD (Rapid Application Development.Perancangan dan 
implementasi akan dilakukan dengan bahasa pemograman Vb.Net dan basis data SQL Server 2005. 
Dengan adanya sistem informasi akademik yang kami kembangkan membuat SMA Negeri 18 Palembang 
dapat membantu untuk menunjang kinerja sekolah khususnya untuk mewujudkan visi sekolah yang telah 
ditetapkan. 
 
Kata kunci : Microsoft Visual basic.net dan MsSQL Server 2005, Sistem Informasi Akademik 
 
Abstract : SMA Negeri 18 Palembang is one of the high school which is currently trying to make an 
international school based, but also  to realize it in need to be supported by using  the information 
technology to process all the academic activities are going on. The  purpose of this paper is to design an 
academic information system in SMA 18 Palembang, by using RAD (Rapid Application Development) 
method The design and  implementation will be done with Vb.Net programming language and the   
database is  SQL Server 2005. By giving academic information system that we build , in hopes that SMA 
Negeri 18 Palembang will be helped to support their school performance in particular to realize the 
school's vision that has been set before. 
 
Key Words : Microsoft Visual basic.net and MsSQL Server 2005, Academic Information Systems 
 
1   PENDAHULUAN 
 
 Akhir- akhir ini perkembangan 
teknologi informasi khususnya teknologi 
komputer berkembang sangat pesat, baik 
dalam dunia industri, jasa, pendidikan  
maupun bidang pekerjaan lainnya. 
Perkembangan ini terjadi dikarenakan 
kebanyakan orang berpendapat bahwa dengan 
menggunakan teknologi komputer, semua 
pekerjaan dapat dilakukan dengan mudah dan 
cepat 
 SMA Negeri 18 Palembang 
merupakan salah satu contoh pihak yang saat 
ini belum terlalu memaksimalkan manfaat 
dari teknologi komputer. Hal ini dibuktikan 
dengan proses akademik yang masih dikelola 
tanpa sistem komputerisasi. Akibatnya 
sekolah ini seringkali mengalami hambatan 
dalam mengurus semua  kegiatan akademik 
misalnya membutuhkan waktu yang lama 
dalam proses rekapitulasi nilai siswa, 
mengalami kesulitan dalam penyususnan 
jadwal pelajaran. 
Berdasarkan alasan tersebut maka 
penulis tertarik untuk mengembangkan 
sebuah aplikasi yang dapat membantu semua 
proses akademik pada SMA Negeri 18 
Palembang dan dapat membantu dalam 
pembuatan laporan untuk mempermudah 
pihak sekolah mengevaluasi hasil dari proses 
belajar mengajar yang telah dilakukan. 
 
2   LANDASAN TEORI 
 
2.1   Sistem Informasi  
 
 Menurut Jogiyanto (2005, h.11), 
“Sistem informasi adalah sistem di dalam 
suatu organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian, 
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Fase 
Perencanaan 
syarat-syarat 
Fase 
Perancangan 
Pengguna 
Fase 
Konstruksi 
Fase 
Pelaksanaan 
mendukung operasi, bersifat manajerial 
dan kegiatan strategi dari suatu organisasi 
dan menyediakan pihak luar tertentu dari 
laporan-laporan yang diperlukan”. 
Sistem informasi adalah 
pengaturan orang, data, proses dan 
information technology (IT) / teknologi 
informasi yang berinteraksi untuk 
mengumpulkan, memproses, menyimpan 
dan menyediakan sebagai output 
informasi yang diperlukan untuk 
mendukung sebuah organisasi (Whitten 
2006, h. 10). 
 
2.2   Metode RAD 
 
 RAD (Rapid Application 
Development) adalah model proses 
pengembangan perangkat lunak  yang bersifat 
inkremental terutama untuk waktu pekerjaan 
yang pendek. Model RAD adalah adaptasi 
dari model air terjun versi kecepatan tinggi 
dengan menggunakan model air terjun untuk 
pengembangan setiap komponen perangkat 
lunak.(Rosa AS,2011, h.32 ). 
 
Menurut (Kendall,2006, h.239) ada 
beberapa tahapan dalam pengembangan 
sistem menggunakan model RAD antara lain: 
 
1. Fase Perencanaan syarat-syarat 
 
Fase ini merupakan fase dimana 
pengembang harus dapat memutuskan fungsi-
fungsi apa yang hrus diterapkan dalam 
pengembangan aplikasi serta pengembang 
sistem harus dapat mencari informasi untuk 
memenuhi kebutuhan aplikasi yang dibangun. 
  
2. Fase Perancangan Pengguna 
 
Fase ini merupakan fase yang 
membahas desain non- teknis dari sistem 
dengan bimbingan penganalisis. 
 
3. Fase Konstruksi  
Fase konstruksi merupakan fase yang 
berasal dari fase sebelumnya kemudian 
ditingkatkan dengan menggunakan perangkat 
PAC dalam hal ini merancang pemograman 
yang dimana ketika fungsi yang baru tersedia, 
dapat ditunjukan kepada pengguna untuk 
mendapatkan interaksi, komentar dan revisi. 
 
4. Fase Pelaksanaan 
 
Fase pelaksanaan merupakan tahapan 
untuk pengujian sistem yang telah dibuat, 
pelatihan pengguna berdasarkan prosedur- 
prosedur yang telah ada. 
  
 
 
 
 
 
Gambar 1: Proses RAD 
 
2.3   Microsoft  Visual Basic .Net 
 
 Menurut Wahana komputer(2010, 
h.iii) Visual Basic merupakan salah satu 
bahasa pemrograman andal dalam lingkungan 
windows dan banyak digunakan untuk 
mengembangkan berbagai software dalam 
lingkungan windows. Visual Basic 2008 atau 
Visual Basic 9 adalah teknologi terbaru yang 
masuk kedalam Visual studio 2008 bersama 
C#, C++, dan  lainnya. Visual Basic 2008 
merupakan aplikasi pemrograman yang 
menggunakan teknologi .NET Framework.  
 
2.4   SQL Server  
 
 Menurut Abdul Kadir (2003, h.101), 
SQL Structured Query Language adalah 
bahasa query standar yang digunakan untuk 
mengakses basis data relasional. SQL pertama 
kali diterapkan pada sistem R (sebuah proyek 
riset pada laboratorium riset San Jose, IBM). 
SQL dapat digunakan baik secara berdiri 
sendiri maupun diletakan pada bahasa-bahasa 
lain seperti COBOL dan C. SQL juga telah 
menjadi bagian dari sejumlah DBMS, seperti 
Oracle,Sybase dan Informix. 
 
3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN 
 
3.1   Analisis Permasalahan 
 
Untuk mengidentifikasi permasalahn 
yang muncul pada SMA Negeri 18 
Palembang maka penulis menggunakan 
kerangka pemecahan masalah dengan 
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Belum efisien dan efektif
 penyusunan jadwal pelajaran
Metode
Prosedur
Sistem
Penyusunan hanya 
mengandalkan microsoft
Excel 
Prosedur penyusunan jadwal yang
Rumit  
Data pelajaran, kelas serta data guru
Belum terintegrasi
Kemungkinan kesalahan
penyusunan
Data untuk penyusunan 
Yang banyak
manusia
Bagian kurikulum
Yang hanya mengetahui 
Penggunaan excel tidak mempunyai
Pengetahuan tentang aplikasi khusus
Penyusunan jadwal
Tidak adanya feedback
Yang menginformasikan
Bahwa adanya kesalahan 
Penyusunan
 
 
 
 
Subsistem
Akademik
Kelola nilai 
Kelola Absen
Kurikulum
Wali kelas
 konseling
Guru
 
Tata Usaha
 
Kepala Sekolah
Subsistem
Pengguna
ID Pengguna
Sandi
Kelola pemgguna
Kelola data 
konseling
Kelola data jadwal 
pelajaran
Subsistem
Administrasi
Kelola data guru
Kelola data siswa
Kelola data 
pelajaran
Kelola data surat 
menyurat
Subsistem
Laporan
akademik
 Laporan hasil 
belajar harian
 Laporan absen
 Laporan 
Konseling
Laporan jadwal 
pelajaran
Kelola data alumni 
siswa
Kelola data 
penjurusan siswa
 Laporan 
penjurusan siswa
Subsistem 
laporan
Administrasi
Kelola laporan 
data guru
Kelola laporan 
data siswa
Kelola laporan 
data alumni siswa
 
Guru piket
Laporan nilai 
 Ubah Sandi
kerangka Fishbone. Berikut ini diuraikan 
beberapa permasalahan yang muncul 
berdasarkan hasil identifikasi masalah pada 
SMA Negeri 18 Palembang dengan 
menggunakan kerangka Fishbone: 
 
A. Penyusunan jadwal yang belum efektif 
dan efisien. 
 
dipengaruhi  oleh beberapa faktor penyebab 
antara lain : 
 
1. Faktor  metode : penyusunan yang hanya 
mengandalkan microsoft excel 
 
2. Faktor sistem : Kemungkinan adanya 
kesalahan penyusunan, tidak adanya umpan 
balik yang menginformasikan bahwa adanya 
kesalahan penyusunan, dan data pelajaran, 
kelas serta guru belum teintegerasi 
 
3.  Faktor prosedur : Prosedur penyusunan 
jadwal yang rumit dan data untuk penyusunan 
yang banyak 
 
4. Faktor manusia : bagian kurikulum yang 
hanya mengetahui penggunaan Microsoft 
excel  tidak memiliki pengetahuan tentang 
penggunaan aplikasi khusus penyusunan 
jadwal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2: Diagram Fishbone 
 
3.2   Analisis Kebutuhan 
 
 Tahap analisis kebutuhan bertujuan 
untuk mendefinisikan kebutuhan dari sistem 
yang dikembangkan. Dalam menganalisis 
kebutuhan sistem yang akan dikembangkan, 
maka dalam penelitian ini penulis 
menggunakan permodelan use case. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 : Diagram Model Use Case 
 
3.3 Analisis Kelayakan 
 
Matriks sistem kandidat secara efektif 
digunakan untuk mendapatkan, 
mengorganisasi dan membandingkan 
karakteristik solusi berupa kandidat yang 
berbeda-beda. Pada tabel berikut adalah 
matriks yang memberikan solusi berupa 
kandidat bagi pengembangaan sistem 
akademik pada SMA Negeri 18 Palembang 
dimana baris pada matriks menggambarkan 
karakteristik yang membedakan kandidat. 
 
Tabel 2 : Matriks Analisis Kelayakan 
 
Kriteria 
Kelaya
kan 
Bo
bot 
Kandidat 1 Kandidat 2 
Kelaya
kan 
Operasi
onal 
Fungsio
nalitas 
30 
% 
Sepenuhnya 
memaksima
lkan 
pengeloaan 
akademik 
sekolah. 
 
Sepenuhnya 
memaksima
lkan 
pengeloaan 
akademik 
sekolah. 
 
  Score : 95 
(30% x 95 = 
29) 
Score : 95 
(30% x 95 = 
29) 
Kelaya
kan 
Teknis 
Teknolo
30
% 
1. Tampilan 
yang 
dibuat 
dengan 
1. Tampila
n yang 
dibuat 
menggu
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gi bahasa 
visual 
basic.net 
akan lebih 
menarik 
karena 
memiliki 
fitur 
tampilan 
yang 
banyak 
dan 
mudah 
dipahami 
pengguna. 
2. Penyediaa
n  objek-
objek 
seperti 
textbox 
dan lain-
lain  
dalam 
bahasa 
visual 
basic 
lebih 
banyak 
sehingga 
memudah
kan 
pembuata
n program  
 
 
 
nakan 
bahasa 
C++ 
kurang 
menarik 
karena 
kurangn
ya fitur 
untuk 
membua
t 
tampila
n 
sehingg
a 
tampila
n yang 
dibuat  
sulit 
dipaham
i oleh 
penggun
a.  
2. Penyedi
aan 
objek-
objek 
untuk 
pembuat
an 
aplikasi 
tidak 
tersedia 
sehingg
a 
apabila 
ingin 
membua
tan 
objek 
tampila
n harus 
menggu
nakan 
kode 
program 
 
  Score : 90 
(30 % x 85 
=27) 
Score : 80 
(30 %x 80 = 
24) 
Kelaya
kan 
30
% 
Biaya 
pengemban
Sama 
dengan 
Ekono
mi 
gan : 
Rp.35.724.5
36,48,- 
 
Payback 
Period 
Kira-kira 1 
tahun 5 
bulan 
 
NPV : 
Kira-kira =  
Rp. 
40.491.866,
208 
Perhitungan 
detail lihat 
dilampiran 
kandidat 1 
  Score : 80 
( 30% x 80 
=24) 
Score : 80 
( 30% x 80 
=24) 
Kelaya
kan 
Jadwal 
10 
% 
Disesuaikan 
dengan 
kebutuhan  
Disesuaikan 
dengan 
kebutuhan 
  Score : 95 
(10 % x 95 
= 9,5) 
Score : 95 
(10% x 95 = 
9,5) 
Peringk
at 
10
0% 
89,5 
(29+27+24+
9,5=89,5) 
86,5 
(29+24+24+
9,5=86,5) 
 
4   RANCANGAN SISTEM 
 
4.1   Diagram Konteks 
 
 Diagram konteks adalah model proses 
yang digunakan untuk mendokumentasikan 
lingkup awal siste. Diagram ini menyatakan 
masukan dan keluaran dari sistem yang akan 
dikembangkan. Gambar 4 menunjukan 
diagram konteks yang diusulkan. 
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Sistem Informasi Akademik
Pada SMA Negeri 18
Palembang
1,0
Subsistem
Akses
1.1
Kelola Pengguna
1.1.1
Tambah 
Pengguna
1.1.2
Ubah  Pengguna
 
2.0
Subsistem
Administrasi
2.1
Kelola Siswa
2.1.1
Tambah Siswa
2.1.2
Ubah siswa
 
2.1.3
Cari  siswa
 
2.2
Kelola Guru
2.2.1
Tambah Guru
2.2.2
Ubah Guru
2.2.3
Cari Guru
2.3
Kelola Mata 
Pelajaran
2.3.1
Tambah Mata 
Pelajaran
2.3.2
Ubah mata 
Pelajaran
2.3.3
Cari Mata 
Pelajaran
2.4
Kelola Alumni 
siswa
2.4.1
Tambah Alumni 
siswa
2.4.2
Ubah Alumni 
Siswa
2.4.3
Cari Alumni siswa
2.5
Kelola Surat 
Menyurat
2.5.1
Tambah Surat 
Menyurat
2.5.2
Ubah Surat 
Menyurat
2.5.3
Cari Surat 
Menyurat
3.0
Subsistem
Akademik
3.1
Kelola Jadwal 
Pelajaran
3.1.1
Tambah Jadwa 
Pelajaran
3.1.2
Ubah Jadwal 
Pelajaran
3.1.3
Cari  Jadwal 
Pelajaran
3.2
Kelola Nilai 
3.2.1
Tambah Nilai  
3.2.2
Ubah Nilai 
3.2.3
Cari Nilai  
3.3
Kelola rekapitulasi 
absen
3.3.1
Tambah 
rekapitulasi absen
3.3.2
Cari rekapitulasi 
absen
3.4
Kelola  konseling
3.4.1
Tambah  
konseling
3.4.2
Ubah  konseling
3.4.3
Cari  konseling
3.5
Kelola Penjurusan 
siswa
3.5.1
Tambah 
Penjurusan siswa
3.5.2
Ubah penjurusan 
siswa
3.5.3
Cari penjurusan 
siswa
4.0
Subsistem
Laporan
4.1
Kelola Laporan 
siswa
4.1.1
Cari laporan siswa
4.2
Kelola Laporan 
Guru 
4.3
Kelola Laporan 
Nilai keseluruhan
4.5
Kelola Laporan 
Jadwal pelajaran
4.6
Kelola Laporan 
Absen
4.2.1
Cari laporan Guru
4.3.1
Cari laporan Nilai 
keseluruhan
4.5.1
Cari laporan 
Jadwal Pelajaran
4.6.1
Cari laporan 
absen
4.7
Kelola Laporan 
Konseling
4.7.1
Cari laporan 
Konseling
4.8
Kelola Laporan 
Penjurusan siswa
4.8.1
Cari laporan 
Penjurusan siswa
4.9
Kelola Laporan 
Alumni siswa
4.9.1
Cari laporan 
Alumni siswa
1.2
Ubah kata sandi
4.4
Kelola Laporan 
Nilai belajar harian
4.4.1
Cari laporan Nilai 
belajar harian
1.1.3
Cari  Pengguna
Sistem informasi akademik pada 
SMA Negeri 18 Palembang
TATA 
USAHA
Wali Kelas
Kurikulum
Kepala 
Sekolah
Konseling
pengelolaan identitas siswa
Pengelolaan identitas Pelajaran
pengelolaan identitas Guru
pengelolaan identitas alumni siswa
Pengelolaan identitas surat menyurat
pengelolaan konseling
Pengelolaan  penjurusan siswa
Pengelolaan  nilai yang diajar 
guru
pengelolaan  jadwal pelajaran
Pengelolaan  absenNilai siswa  yang diajar guru
Persentase kehadiran siswa
Pemeriksaan nilai 
Pengelolaan  nilai mata pelajaran jurusan
 identitas_bimbingan
  nilai mata pelajaran jurusan 
Laporan guru
Jadwal Pelajaran guru
Jadwal pelajaran kurikulum 
Laporan siswa
Laporan alumni
Laporan nilai 
Laporan jadwal pelajaran
Laporan konseling
 laporan rekap absen
Laporan jurusan siswa
Identitas surat
Guru
Guru Piket
Jadwal Pelajaran guru piket
Jadwal Pelajaran Wali kelas
Pengelolaan identitas  Pengguna 
Pengelolaan Nilai yang diajar kurikulum
Nilai siswa  yang diajar Kurikulum
Pengelolaan Nilai yang diajar Guru Piket
Pengelolaan Nilai yang diajar wali kelas
Nilai siswa  yang diajar Wali kelas
Nilai siswa yang diajar guru piket
Laporan nilai belajar harian
identitas siswa
Identitas Pelajaran
Identitas guru
Identitas alumni siswa
Identitas Pengguna
Laporan penjurusan siswa
Laporan nilai belajar harian
Laporan Jadwal
 
 
Gambar 4 : Diagram Konteks Sistem yang 
Diusulkan 
 
4.2   Diagram Dekomposisi 
 
Diagram dekomposisi pada sistem 
yang diusulkan terdapat empat subsistem 
yaitu subsistem akses, subsistem administrasi, 
subsistem akademik dan subsistem laporan. 
Gambar 4.2 menggambarkan diagram 
dekomposisi yang diusulkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 : Diagram Dekomposisi Sistem 
yang Diusulkan 
 
 
 
4.3   Model Data 
 
Model data adalah suatu gambaran 
yang menunjukan hubungan antara suatu 
komponen data yang hendak dibuat . 
Berikut adalah model data yang penulis 
gunakan dengan alat bantu yaitu struktur 
data dan relasi antar tabel 
 
Nis[PK]
Nama
Siswa
Tempatlahir
Tgllhr
Jk
Agama
Anakke
Sttsdlmklrga
Alamatsiswa
Tlpsiswa
Kelas
Tglditerima
Semester
Sklhasal
Alamatsklh
Thnijazah
Nomorijazah
Thnskhun
Nomorskhun
Namaayah
Namaibu
Alamatortu
Tlportu
Pekerjaanayah
Pekerjaanibu
Namawali
Alamatwali
Tlpwali
Pekerjaanwali
Stts
Thnpelajaran
Kodemp[PK]
Namamp
Jurusanmp
Jumlahjam
KKM
TbMtPelajaran
TbSiswa
NIP[PK]
Namaguru
Golruang
Tmtpangkat
Namajbtn
Thnmasakerja
Blnmasakerja
Namathnjbtn
Thnlthnjbtn
Jumlahblnthnjbtn
Namalmbga
Thnlulus
Ijazah
Tgllhr
Cttnmutasi
Keterangan
stts
TbGuru
Nis[PK1][FK]
Thnpelajaran[PK2]
Tgl[PK3]
Alpha
Persentase
NIP[FK]
Jejakjamterakhir
jejaktanggal
TbAbsensi
Thnpelajaran
Nis[PK] [FK]
MTK1
MTK2
Jumlah
NKMTK FISIKA1
FISIKA2
JumlahNKFISIKA 
KIMIA1
KIMA2
JumlahNKKIMA
 BIOLOGI1
BIOLOGI2
JumlahNKBIOLOGI 
EKONOMI1
EKONOMI2
JumlahNKEKONOM
I SEJARAH1
SEJARAH2
JumlahNKSEJARAH 
SOSIOLOGI1
SOSOIOLOGI2
JumlahNKSOSIOLOGI 
GEOGRAFI1
GEOGRAFI2
JumlahNKGEOGRAFI 
NIP [FK]
Jejakjamterakhir
jejaktgl
TbPenjurusan
Nis[PK][FK]
Tahunlulus
Bekerjadi
kuliahdi
TbAlumni
Thnpelajaran[PK1]
Tglbk[PK2]
Nis[PK3][FK]
Kelas
Semester
Bahasan
Bidangbimbingan
Jenislayanan
Kegiatanpendukung
Fungsilayanan
Kompetensi
Strategipenyajian
Materi
Tempatalokasi
Waktu
Pihak
Alat
Rencana
Cttnkhusus
NIP [FK]
Jejakjamterakhir
jejaktgl
TbBimbinganK
Userid[PK]
NIP [FK]
username 
password 
jabatan 
stts
TbPengguna
TbNilai
Nis[PK1][FK]
Kelas
Semester[PK2]
Thnplajaran[PK3]
Kodemp[PK4][FK]
 nilaiulangankog1
Nilaiulangankog2
Reratanilaiharian
Nilaitugaskog1
Nilaitugaskog
2reratanilaitugas
MIDKog
Nilaipsi1
Nilaipsi2
Reratanilaipsi
MIDPsi
Nilaiafektif1
Nilaiafektif2
Reratanilaiafektif
MIDAfek
Reratanilaikog
Nilaiulanganumum
Nilaimurni
Nilairapot
NIP [FK]
Jejakjamterakhir
jejaktgl
TbJadwal
Nip[PK1][FK]
Kodemp[PK2][FK]
Waktu[PK3]
Hari[PK4]
Kelas[PK5]
Thnpelajaran[PK6]
Jejakjamterakhir
jejaktanggal
Nosurat[PK]
Tanggal
Dari
Untuk
Perihal
isi
TbSurat
 
 
Gambar 6 : Entity Relationship Diagram 
 
4.4   Relasi Antar Tabel 
 
 
 
Gambar 7 : Relasi Antar Tabel 
 
4.5   Rancangan Antarmuka 
 
 Pada rancangan antarmuka, pengguna 
akan dihadapkan pada form login terlebih 
dahulu sebelum dapat menggunakan sistem. 
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LOGIN APLIKASI
USER ID
PASSWORD
OK CANCEL
 
 
Gambar 8 : Form Login 
 
 Setelah melakukan login, pengguna 
akan diberikan hak akses sesuai dengan 
jabatannya masing – masing pada form menu 
utama seperti pada gambar di bawah ini. 
 
File LaporanDataAkademikAdministrasi Pengaturan ProgramV V V V V V V
Menu Aplikasi
JAM
Aktif
KALENDER
 
 
Gambar 9 : Form Menu Utama 
 
 Hak akses untuk Bagian Kurikulum 
adalah untuk menyusun jadwal pelajaran. dan 
memproses nilai. Adapun form jadwal 
pelajaran 
 
Simpan Ubah Batal Cetak
Pengajar
Kelas NAMA
NIP Waktu
Tahun Pelajaran
v
v
Pagi Siang
v
NO KODE MATA PELAJARAN JUMLAH JAM SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU
XXXX
XXXX
XXXX
XXXX
XXXX
NIP NAMA KODE MATA PELAJARAN KELAS JAM HARI
JADWAL YANG DIPILIH
 
 
Gambar 10 : Form Jadwal Pelajaran 
 
 Salah satu laporan yang dicetak oleh 
bagian kurikulum adalah laporan jadwal 
pelajaran. Adapun bentuk laporan jadwal 
pelajaran adalah sebagai berikut : 
 
PEMERINTAH KOTA PALEMBANG
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI  18 PALEMBANG
Jl. Mayor Ruslan, 1172 Telepon 0711-361404 Palembang 30114
LOGO
Tanggal cetak :
Laporan Jadwal Pelajaran
Tahun Pelajaran :
Kelas :
NO Mata pelajaran waktu HariNama
 
 
Gambar 11 : Form Laporan Jadwal 
Pelajaran 
  
5   PENUTUP 
 
5.1   Kesimpulan 
 
 Berikut ini kesimpulan yang dapat 
penulis sampaikan berdasarkan hasil 
pembahasan sebelumnya, yaitu : 
 
1. Sistem Informasi Akademik yang kami 
bangun di SMA Negeri 18 Palembang 
merupakan Sistem informasi yang membantu 
kegiatan akademik sekolah, dalam hal ini 
mencakup pengelolaan data siswa, 
pengelolaan rekapitulasi absen siswa, 
pengelolaan data nilai siswa, pengelolaan data 
guru, pengelolaan data bimbingan konseling,  
pengelolaan penyusunan jadwal pelajaran dan 
pengelolaan penjurusan siswa serta data surat 
menyurat dalam hal ini surat masuk dan surat 
keluar. 
 
 
5.2   Saran 
 
Adapun saran yang diajukan yaitu: 
 
1. Pihak sekolah melakukan back up data 
secara berkala setiap hari, minggu atau setiap 
bulannya untuk menghindari apabila sesuatu 
yang tidak diinginkan terjadi seperti 
kerusakan pada hardware atau software. 
Dengan adanya back up data maka pihak 
sekolah  masih memiliki salinan semua data 
yang disimpan. 
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